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ABSTRAKSI

Muhammad Rifki Rizali, NIT. 551811226693 T, 2023 “Optimalisasi Perawatan
Cylinder Head Guna Menjaga Performa Main engine Di Kapal KM. Lintas
Damai 2 Dengan Metode Fishbone” Program Diploma 1V, Teknika,
Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. F. Pambudi
Widiatmaka, S.T., M.T., Pembimbing Il: Arya Widiatmaja, S.ST., M.Si.

Main engine merupakan bagian terpenting dari kapal sebagai penggerak,
dimana pengoperasian normal main engine sangat dipengaruhi oleh perawatan
dan perbaikan yang optimal disamping komponen pendukung lainnya. Dan
bagaimana mengatasi apabila terjadi kerusakan tersebut agar tidak terulang
kembali, sehingga mesin selalu dalam kondisi yang prima dalam prosesi
pelayaran.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
Fishbone Analysis. Dengan menggunakan metode tersebut dapat mencari
penyebab suatu masalah yang terjadi dan mengetahui akar dari permasalahan yang
terjadi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa, bagianbagian
dari cylinder head yang rusak antara lain, patahnya baut cylinder head, kompressi
yang besar akibat pengkabutan injector yang tidak sesuai, sistem pendinginan
bocor, rusaknya exhaust valve dan buruknya manajemen perawatan dan
perbaikan. Berikut adalah faktor yang menyebabkan menurunnya kinerja dari
main engine di atas kapal KM. Lintas Damai 2.

Kata Kunci: Cylinder head, exhaust valve, main engine

viii



ABSTRACT

Muhammad Rifki Rizali, NIT. 551811226693 T, 2023 "Optimization of
Cylinder Head Care to Maintain the Performance of Master Machines in
KM. Lintas Damai 2 With Fishbone Method "Diploma IV
Program,Teknika, Marchan Marine Polytechnic Of Semarang, Supervisor
I: Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T.,Supervisor Il: Arya Widiatmaja,
S.ST., M.Si.

The main engine is the most important part of a ship as a driving force,
where the smooth operation of a main engine is strongly influenced by optimal
maintenance and repair, especially the components in the main engine. And how
to overcome if there is damage so that it does not happen again, so that the
machine is always in prime condition in the cruise procession.

The research method used by the author is the Fishbone Analysis research
method. By using this method can find the cause of a problem that occurs and find
out the root of the problem that occurs.

The results obtained from this study indicate that, the damaged parts of the
cylinder head include broken cylinder head bolts, large compression due to
unsuitable injectors, leaky cooling systems, exhaust valve damage and poor
maintenance and repair management. The following are the factors that cause a
decrease in the performance of the main engine aboard the KM. Lintas Damai 2.

Keywords: Cylinder head, exhaust valve, main engine
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kapal merupakan sarana yang banyak digunakan di negara-negara
asing maupun negara kita sedangkan persaingan mencari muatan di dalam
dunia pelayaran ini sangatlah ketat, sedemikian ketatnya angkutan laut pada
masa sekarang ini sehingga memotivasi perusahaan pelayaran harus
meningkatkan pelayanan antar pulau jasa pelayanan laut untuk kelancaran
arus barang dan jasa.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang, tidak
cukup hanya menyediakan kapal dalam jumlah besar, tetapi juga memastikan
kapal selalu dalam kondisi prima, siap beroperasi dan tepat waktu. Kondisi
demikian memerlukan perawatan yang teratur dan terjadwal agar kapal dapat
beroperasi sesuai jadwal untuk mengurangi biaya perbaikan yang tidak
terduga.

Oleh karena itu, jika terjadi kerusakan pada salah satu bagian atau
komponen tanpa suku cadang, maka mesin utama atau peralatan lainnya tidak
akan berfungsi secara maksimal karena suku cadang tersebut tidak tersedia
sehingga dapat mengganggu pengoperasian kapal secara normal.

Main engine merupakan bagian terpenting dari sebuah kapal sebagai
tenaga pendorong, dimana kelancaran pengoprasian sebuah main engine
sangat dipengaruhi oleh perawatan dan perbaikan yang optimal di luar dari

komponen-komponen pendukung lainnya. Motor diesel sebagian besar



digunakan sebagai mesin penggerak utama, dan pada proses dasarnya dari
tenaga yang diperoleh dari hasil pembakaran bahan bakar yang disemprotkan
dalam keadaan kabut ke ruang pembakaran yang berisikan udara yang
dikompresi, proses pembakaran terjadi karena persenyawaan yang sangat
cepat di dalam ruang bakar.

Untuk mencapai efisiensi kerja yang baik main engine haruslah
dilengkapi dengan beberapa sistem diantaranya sistem pendingin, sistem
pelumasan, sistem pembilasan, starting air, pengatur putaran, sistem bahan
bakar serta penggantian komponen-komponen yang telah waktunya diganti.

Cylinder head adalah komponen yang berada di atas blok mesin dan
menutup cylinder, menciptakan ruang bakar tempat campuran bahan bakar
dan udara dinyalakan untuk menyalakan mesin. ltu juga menampung katup
dan injector, dan membantu menyegel tekanan pembakaran di dalam
cylinder.

Cylinder head merupakan komponen Kritis yang memungkinkan
terjadinya proses pembakaran. Ini sering disebut sebagai bagian mesin "basis
kedua" karena merupakan dasar bagi banyak komponen lain di bagian atas
mesin, seperti katup, valve spring, dan cylinder head gasket. Cylinder head
juga memainkan peran penting dalam rasio kompresi mesin, yang
memengaruhi performa dan efisiensi mesin. Tanpa cylinder head, mesin tidak
akan bisa berfungsi dengan baik.

Pada tanggal 14 Maret 2021 saat kapal dalam perjalanan dari Gresik

menuju Kumai pada saat melaksanakan praktek di KM. Lintas Damai 2 milik



perusahaan PT. Mega Antara Samudera, peneliti mengalami suatu kejadian
dimana pada saat jam jaga bersama dengan Masinis Il dan melakukan
pengecekan terhadap seluruh mesin termasuk main engine, terdapat suatu hal
yang tidak wajar di sekitar main engine yaitu adanya suara bising yang keluar
dari cylinder head dan salah satu baut pengikat antara cylinder head dengan
cylinder liner patah yang mengakibatkan lolosnya kompresi pada ruang
pembakaran yang mengakibatkan berkurangnya Kkinerja main engine,
kemudian peneliti langsung menginformasikan kepada Masinis jaga dan
kemudian kapal berhenti di Muara. Ketika main engine telah dimatikan,
peneliti dan Masinis jaga dapat melakukan perbaikan pada cylinder head
yang mengalami kerusakan.

Dengan penjelasan tersebut di atas maka peneliti terdorong untuk
membuat penelitian atau skripsi ini dengan judul sebagai berikut:
“Optimalisasi perawatan cylinder head guna menjaga performa main engine
di KM. Lintas Damai 2”.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan
mana yang tidak relevan (Moleong, 2010). Pembatasan dalam penelitian
kualitatif ini lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah
yang dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada
”Optimalisasi perawatan cylinder head guna menjaga performa main engine

di KM. Lintas Damai 2”.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. faktor apakah yang menyebabkan kerusakan dari cylinder head yang
mempengaruhi performa main engine?

2. dampak apa yang ditimbulkan kurangnya perawatan cylinder head
terhadap kerja main engine?

3. upaya apa yang dilakukan untuk perawatan cylinder head agar performa
main engine tetap optimal?

Supaya penelitian ini dapat tercapai dengan baik, peneliti membatasi
permasalahan yang akan dibahas. dalam pelaksaannya peneliti menitik
beratkan pada performa main engine.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai:
1. untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kerja main
engine menurun terutama bagian-bagian dari cylinder head.
2. untuk mengetahui akibat dari kerusakan bagian-bagian dari cylinder
head.
3. upaya perawatan cylinder head agar performa main engine tetap optimal.
E. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di KM. Lintas Damai 2 ini diharapkan

memperoleh manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teriotis



a. sebagai tambahan ilmu dan pengetahuan kepada seluruh taruna-
taruni PIP Semarang yang akan melaksanakan praktek laut.

b. sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para pembaca,
termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian ini dapat berguna
untuk pedoman penelitian di masa mendatang.

2. Manfaat Secara Praktik

a. menambah pengetahuan serta gambaran menganai perawatan dan
perbaikan cylinder head sehingga dapat beroperasi secara optimal di
atas kapal, terutama di KM. Lintas Damai 2

b. sebagai sarana pertukaran pengalaman serta pengetahuan antara

ilmu teoritis yang dipelajari di kampus PIP Semarang dengan

pengalam yang didapat saat melaksanakan praktek.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Landasan teori digunakan sebagai dasar yang memberikan kerangka
untuk memahami latar belakang permasalahan secara sistematis. Ini juga
penting untuk menganalisis penelitian yang sudah ada tentang optimalisasi
perawatan cylinder head untuk performa mesin. Landasan teori akan
menjelaskan dan menjabarkan tentang pengertian perawatan dan cylinder
head.
1. Pengertian perawatan

Perawatan menurut Supandi (1990) adalah serangkaian aktivitas
yang dilakukan untuk memelihara kualitas peralatan dan menjaga agar
tetap berfungsi dengan baik seperti kondisi awalnya.

Itulah beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari definisi yang
diberikan. Perawatan sangat erat kaitannya dengan proses produksi, dan
perawatan yang tepat sangat diperlukan agar peralatan dapat terus
digunakan untuk produksi. Kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan
sangat erat kaitannya dengan cara penggunaan peralatan, bahan yang
dikerjakan, dan cara penanganannya. Selain itu, kegiatan pemeliharaan
harus dikontrol berdasarkan kondisi peralatan untuk memastikan bahwa
peralatan tersebut tetap berfungsi dengan baik.

Kegiatan pemeliharaan dilakukan untuk meningkatkan kualitas

peralatan dan membawanya dari satu kondisi ke kondisi yang lebih baik.



Jumlah pekerjaan pemeliharaan yang perlu dilakukan tergantung pada
standar kualitas minimum yang diperbolehkan untuk suatu komponen, dan
kualitas yang lebih tinggi dapat dicapai melalui pekerjaan pemeliharaan.
Selain itu, besarnya perawatan yang diperlukan juga bergantung pada
lamanya peralatan digunakan atau dioperasikan, karena hal ini dapat
menyebabkan penurunan kualitas akibat keausan, korosi, dan faktor lain
yang dapat mempengaruhi kinerja dan daya tahan peralatan. komponen.
Oleh karena itu, komponen dapat mengalami keausan, korosi, dan
pengaruh lain yang dapat menyebabkan penurunan kualitas, sehingga
menurunkan kinerja dan daya tahan komponen.

Pemeliharaan dapat didefinisikan sebagai pekerjaan yang dilakukan
untuk memelihara atau meningkatkan fasilitas seperti bagian dari pabrik,
peralatan, bangunan, dan isinya, untuk mencapai standar yang dapat
diterima. Ini juga dapat dilihat sebagai proses berkelanjutan yang
melibatkan inspeksi, perbaikan, dan peningkatan berkala untuk
memastikan bahwa peralatan dan fasilitas terus berfungsi dengan baik dan
memenuhi standar yang dipersyaratkan.

Istilah "perawatan™ dan "perbaikan™ sangat erat kaitannya sehingga

sering digunakan bersamaan. Tujuan penggabungan adalah untuk:
e Perawatan untuk mencegah kerusakan.
e Perbaikan sebagai kegiatan memperbaiki kerusakan.

Tujuan dilakukannya kegiatan perawatan (maintenance) adalah

sebagai berikut:



a. memungkinkan tercapainya kualitas produk dan kepuasan pelanggan
melalui kustomisasi, pelayanan (service) dan pengoperasian peralatan
yang tepat.

b. meminimalkan total biaya produksi yang dapat langsung berhubungan
dengan servis dan perbaikan.

C. memperpanjang umur mesin dan sistem.

d. meminimalkan frekuensi dan intensitas gangguan operasional.

e. jaga keamanan sistem Anda dan cegah terjadinya pelanggaran
keamanan.

f. meningkatkan kapasitas, produktivitas dan efisiensi sistem yang ada.

Untuk dapat menjaga/mempertahankan kondisi mesin-mesin dalam
keadaan siap pakai, pada umumnya langkah-langkah yang dapat
dilakukan adalah:

a. mengadakan pemeriksaan yang teratur untuk mencegah terjadinya
kerusakan.

b. mendesain mesin dan peralatan yang dapat menunjang kemudahan
pemeriksaan dan perbaikan mesin-mesin tersebut.

c. menyediakan perlengkapan perawatan yang cukup bagi petugas
teknisi.

d. menggunakan kebijakan perawatan pencegahan dengan mengganti
komponen-komponen yang kritis sebelum mengalami kerusakan total.

e. memelihara suku cadang sehingga selalu berada dalam kondisi baik

dan siap pakai.



Secara umum, ditinjau dari saat pelaksanaan pekerjaan perawatan
dapat dibagi menjadi dua cara:
a. perawatan yang direncanakan (Planned Maintenance).

Perawatan yang direncanakan atau planned maintenance adalah
tindakan yang dilakukan dengan merencanakan jadwal dan
pengorganisasian pekerjaan perawatan yang ditentukan sebelumnya.
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan masa depan, sehingga dapat
dikontrol dan dicatat dengan baik. Perawatan yang direncanakan dapat
mencakup perawatan preventif, perbaikan, atau perawatan periodik. Ini
dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah potensial sebelum
menjadi masalah yang lebih besar, dan juga dapat mengurangi biaya
perbaikan yang diperlukan, waktu downtime, dan memperpanjang
umur pakai dari komponen mesin.

b. perawatan yang tidak direncanakan (Unplanned Maintenance).

Perawatan yang tidak direncanakan atau unplanned
maintenance adalah tindakan yang dilakukan secara darurat karena
adanya kerusakan atau masalah yang tidak terduga. Perawatan ini
tidak didasarkan pada jadwal yang ditentukan sebelumnya, tetapi
dilakukan sesuai dengan kebutuhan saat itu. Perawatan ini dapat
mencakup perbaikan atau penggantian komponen yang rusak, dan
dapat menyebabkan downtime mesin serta biaya yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perawatan yang direncanakan. Namun,

perawatan ini diperlukan untuk mencegah kerusakan yang lebih parah
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dan memastikan kinerja mesin tetap stabil.
Bentuk-bentuk perawatan (Supandi;2018) dibagi kedalam beberapa
kelompok yaitu :
a. perawatan Preventif (Preventive Maintenance).

Pemeliharaan preventif adalah jenis pemeliharaan yang
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kerusakan atau malfungsi.
Ini adalah pendekatan perawatan terencana yang melibatkan inspeksi
rutin, perbaikan kecil, pelumasan, dan pengaturan untuk menjaga
peralatan atau mesin dalam kondisi kerja yang baik. Tujuan
pemeliharaan preventif adalah untuk mendeteksi dan memperbaiki
potensi masalah sebelum menjadi masalah aktual, sehingga
meminimalkan waktu henti, memperpanjang masa pakai peralatan, dan
mengurangi biaya pemeliharaan secara keseluruhan. Itu dilakukan
sebelum terjadi kegagalan, jadwal pemeliharaan didasarkan pada jam
operasi, penggunaan, atau waktu kalender. Pemeliharaan preventif
adalah cara yang efektif untuk menjaga integritas peralatan dan
memastikannya terus beroperasi pada kinerja puncak.

Perawatan preventif ini penting diterapkan pada industri-
industri yang proses produksinya kontinyu atau memakai sistem
otomatis, misalnya:

1) pabrik kimia, industri pengerolan baja, kilang minyak, produksi
massal, dan sebagainya.

2) apabila terjadi kemacetan produksi karena adanya kerusakan dapat
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menimbulkan biaya yang sangat tinggi.

3) apabila terjadi kerusakan kecil pada bagian fasilitas yang vital
dapat mengakibatkan kegagalan seluruh proses.

4) apabila kegagalan atau kerusakan yang terjadi sangat
membahayakan, seperti pada ketel, bejana bertekanan, alat
pengangkat dan sebagainya.

Kegiatan preventive maintenance dibagi menjadi dua kelompok:

a) Subjective Monitoring
Monitoring menggunakan indera seperti mendengarkan,
melihat, menyentuh, merasakan, dan mencium, dan kemudian
memperkirakan kondisi berdasarkan indera tersebut dikenal
sebagai inspeksi berbasis operator atau inspeksi subyektif.
Perawatan jenis ini mengandalkan keahlian dan pengalaman
operator dalam memantau kondisi mesin. Ini dianggap sebagai
salah satu teknik yang paling umum digunakan untuk
memantau kondisi peralatan dan sering digunakan sebagai
pelengkap metode pemeriksaan lainnya, seperti analisis
getaran dan analisis oli. Namun, perlu diperhatikan bahwa
jenis pemeriksaan ini bersifat subyektif, artinya hasil dapat
bervariasi tergantung pada keterampilan dan pengalaman
operator, dan mungkin tidak selalu memberikan hasil yang
akurat. Ini harus digunakan dalam kombinasi dengan metode

inspeksi lainnya untuk pemahaman yang lebih komprehensif
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tentang kondisi peralatan.
b) Objective Condition Monitoring
Monitoring berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh alat ukur
dikenal sebagai inspeksi berbasis instrumen atau inspeksi
objektif. Perawatan jenis ini melibatkan pemasangan alat ukur
pada peralatan atau mesin yang tidak beroperasi, dan
kemudian sensor dari alat tersebut akan memberikan informasi
jika ada penyimpangan dari pembacaan normal. Jenis inspeksi
ini dianggap lebih objektif karena memberikan data kuantitatif
yang tidak terpengaruh oleh keahlian atau pengalaman
operator. Ini umumnya digunakan dalam kombinasi dengan
metode inspeksi lain seperti inspeksi visual dan analisis oli.
Beberapa contoh instrumen yang umum digunakan dalam
metode ini adalah vibration analyzer, sensor temperatur,
sensor tekanan, dan lain-lain. Metode ini berguna untuk
mendeteksi masalah seperti misalignment, ketidakseimbangan,
dan keausan bantalan. Penting untuk secara teratur memeriksa
dan mengkalibrasi instrumen untuk memastikan bahwa data
yang diberikan akurat.
b. Perawatan Korektif (Corrective Maintenance).

Pemeliharaan korektif adalah jenis pemeliharaan yang

dilakukan untuk memperbaiki dan memperbaiki kondisi fasilitas agar

memenuhi standar yang dapat diterima. Ini adalah pendekatan
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pemeliharaan terencana yang dilakukan setelah kegagalan atau
kerusakan terjadi, dan mencakup perbaikan dan modifikasi untuk
meningkatkan kinerja peralatan. Tujuan pemeliharaan korektif adalah
mengembalikan peralatan ke kondisi operasi normalnya, dan
seringkali melibatkan penggantian suku cadang atau komponen yang
rusak. Ini juga dapat mencakup peningkatan atau modifikasi peralatan
untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan keandalan, serta untuk
mengurangi biaya. Secara umum, perawatan korektif dilakukan untuk
memperbaiki masalah yang telah terjadi, berbeda dengan perawatan
preventif yang dilakukan untuk mencegah terjadinya masalah sejak
awal.

. Perawatan Berjalan (Running Maintenance).

Pemeliharaan Running Maintenance adalah jenis pemeliharaan
yang dilakukan saat fasilitas atau peralatan beroperasi. Ini adalah
pendekatan pemeliharaan yang melibatkan melakukan tugas perbaikan
dan pemeliharaan pada peralatan saat digunakan dan masalah muncul.
Jenis pemeliharaan ini biasanya dianggap sebagai pendekatan reaktif,
di mana pemeliharaan hanya dilakukan saat terjadi masalah, bukan
dilakukan sesuai jadwal yang direncanakan. Pendekatan ini dianggap
sebagai yang paling sederhana, di mana peralatan dibiarkan berjalan
sampai rusak dan kemudian diperbaiki atau diganti. Jenis perawatan
ini tidak disarankan karena dapat menyebabkan waktu henti yang tidak

direncanakan, peningkatan biaya perawatan, dan risiko kegagalan



14

peralatan. Ini bukan cara yang efektif untuk merawat peralatan dan
sering mengakibatkan berkurangnya masa pakai peralatan dan
meningkatnya biaya.

Ini  melibatkan pemantauan peralatan secara aktif, dan
melakukan tugas perbaikan dan pemeliharaan sesuai kebutuhan,
daripada menunggu peralatan rusak. Tujuan dari pendekatan ini adalah
untuk memastikan bahwa peralatan tetap dalam kondisi kerja yang
baik dan proses produksi tidak terganggu oleh kegagalan peralatan.
Jenis pemeliharaan ini sering dianggap sebagai pendekatan proaktif,
dimana pemeliharaan dilakukan secara terencana dan tepat waktu,
berdasarkan kondisi peralatan yang sebenarnya. Ini adalah cara
pemeliharaan peralatan yang lebih efisien dan hemat biaya, karena
dapat mengurangi waktu henti dan memperpanjang umur peralatan.
Dengan memantau peralatan dan mengidentifikasi potensi masalah
sejak dini, perbaikan dan pemeliharaan dapat dilakukan sebelum
terjadi kegagalan, yang dapat membantu mencegah kerusakan dan
menjaga agar proses produksi berjalan lancar.

. Perawatan Prediktif (Predictive Maintenance)

Pemeliharaan prediktif adalah jenis pemeliharaan yang
digunakan untuk mendeteksi perubahan atau ketidaknormalan pada
kondisi fisik atau fungsional peralatan. Ini biasanya dilakukan dengan
menggunakan alat dan teknik pemantauan lanjutan, seperti analisis

getaran, pencitraan termal, analisis oli, dan lainnya. Tujuan
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pemeliharaan prediktif adalah untuk mengidentifikasi potensi masalah
sebelum terjadi, sehingga perbaikan atau pemeliharaan dapat
dilakukan secara tepat waktu dan efisien.

Itu bergantung pada penggunaan sensor, perangkat pemantauan,
dan analisis data untuk mengidentifikasi pola dan tren yang
menunjukkan kapan suatu komponen atau peralatan cenderung gagal.
Dengan mendeteksi pola dan tren ini, perawatan dapat dijadwalkan
sebelumnya, untuk meminimalkan risiko kegagalan peralatan dan
waktu henti yang tidak terduga. Pendekatan ini dianggap lebih maju
daripada pemeliharaan preventif dan korektif, karena memungkinkan
deteksi potensi masalah yang lebih akurat dan dini, yang dapat
membantu meminimalkan waktu henti dan memperpanjang umur
peralatan.

Pemeliharaan prediktif memungkinkan tim pemeliharaan untuk
mengidentifikasi potensi masalah dan menjadwalkan perbaikan
sebelum kegagalan peralatan terjadi, mengurangi waktu henti, biaya
pemeliharaan, dan meningkatkan masa pakai peralatan.

. Perawatan Setelah Terjadi Kerusakan (Breakdown Maintenance)

Pemeliharaan kerusakan adalah jenis pemeliharaan yang
dilakukan setelah kerusakan atau kegagalan terjadi. Ini melibatkan
persiapan suku cadang, bahan, peralatan, dan tenaga kerja untuk
memperbaiki peralatan. Jenis perawatan ini biasanya digunakan untuk

peralatan yang beroperasi secara mandiri atau terpisah dari proses
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produksi lainnya, dan kerusakan pada peralatan ini tidak akan
langsung mempengaruhi keseluruhan proses produksi.

Pemeliharaan  kerusakan  dianggap  sebagai  strategi
pemeliharaan yang paling tidak efektif karena bersifat reaktif dan
hanya dilakukan setelah kegagalan terjadi. Ini sering digunakan untuk
peralatan yang tidak mahal atau mudah diperbaiki, dan biaya
kerusakannya lebih kecil daripada biaya pemeliharaan preventif atau
prediktif. Dalam hal ini, peralatan dioperasikan hingga rusak, yang
dapat menyebabkan peningkatan waktu henti dan biaya perawatan,
serta dapat membuat peralatan berisiko mengalami kerusakan lebih
lanjut. Pendekatan ini hanya direkomendasikan untuk peralatan yang
tidak Kritis terhadap proses produksi dan dapat diperbaiki dengan cepat
dan mudah.

Perawatan Darurat (Emergency Maintenance)

Perawatan darurat adalah jenis perawatan yang dilakukan
segera karena kerusakan atau kegagalan yang tidak terduga. Ini adalah
pendekatan pemeliharaan tidak terencana yang tidak dijadwalkan
sebelumnya dan biasanya digunakan untuk mengatasi masalah tak
terduga dan mendesak yang membutuhkan perhatian segera. Jenis
pemeliharaan ini biasanya dilakukan sebagai respons terhadap situasi
darurat, seperti kegagalan peralatan, waktu henti yang tidak terduga,
atau masalah kritis lainnya yang memengaruhi pengoperasian

peralatan atau proses produksi. Pemeliharaan darurat dapat menjadi
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mahal, karena sering kali melibatkan kerja lembur, suku cadang dan
material yang dipercepat, dan biaya tambahan lainnya yang terkait
dengan waktu henti yang tidak terduga. Ini bukan praktik yang
direkomendasikan karena dapat menyebabkan peningkatan biaya dan
bukan cara yang berkelanjutan untuk memelihara peralatan, lebih baik
memiliki rencana pemeliharaan preventif dan prediktif yang dapat
dilaksanakan jika terjadi keadaan darurat.

Pada dasarnya, tidak semua bentuk perawatan cocok diterapkan
pada setiap mesin atau peralatan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan
beberapa pertimbangan dalam memilih metode peramalan yang tepat,
karena pemilihan strategi perawatan yang sesuai dapat menghasilkan
kondisi mesin/peralatan yang optimum. Terdapat beberapa faktor yang
dapat dijadikan acuan dalam memilih metode perawatan yang cocok,
yaitu:

a. jumlah mesin/peralatan yang digunakan.

b. umur masin-masin mesin yang digunakan.

c. tingkat produksi perusahaan.

d. tingkat keahlian teknisi yang dimiliki perusahaan.

Pelaksanaan kegiatan perawatan tidak terlepas dari penjadwalan
perawatan. Penjadwalan perawatan untuk tiap komponen pada setiap
mesin dapat berbeda, bergantung pada lamanya selang waktu
kerusakan dan kapasitas kerja yang dimiliki mesin atau komponen

yang bersangkutan.
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Oleh karena itu, penggunaan nilai mean time to failure (MTTF)
sebagai acuan dalam membuat penjadwalan perawatan sangatlah
penting untuk menghindari terjadinya tindakan perawatan yang terlalu
sering atau perawatan yang jarang dilakukan. Apabila tindakan
perawatan terlalu sering dilakukan, maka dapat menimbulkan
pemborosan baik dari segi biaya, tenaga kerja, maupun waktu.
Sedangkan bila tindakan perawatan jarang dilakukan maka
kemungkinan terjadinya kerusakan dini pada suatu mesin atau
komponen akan semakin besar.

2. Teknik Perawatan Cylinder head pada Main engine
Perawatan cylinder head main engine dilakukan dengan tujuan
untuk meminimalkan kerusakan komponen dan mempertahankan atau
memperlambat laju kerusakan kondisi main engine. Untuk itu diperlukan
strategi untuk mengimplementasikan strategi yang ingin kita eksekusi.
Naik KM. Lintas Damai 2 waktu perawatan sangat singkat mengingat
kondisi main engine dan kapal pengangkut semen yang sudah tua.
Strategi untuk melakukan perawatan mesin utama yang memenuhi
Kriteria tersebut adalah:
a. Perawatan Berencana
Perawatan berencana adalah tindakan yang dilakukan untuk
meminimalkan kerusakan dan memperkecil beban kerja dari
perawatan yang diperlukan. Program perawatan ini harus

dikoordinasikan dengan masinis/kepala kerja di bagian-bagian lain



19

dari kapal, agar dapat menciptakan Kkinerja yang efektif dan suasana
kerja yang harmonis di kamar mesin. Perawatan berencana juga dapat
membantu dalam mengidentifikasi masalah potensial sebelum menjadi
masalah besar, sehingga dapat mengurangi downtime dan biaya
perbaikan yang diperlukan.

Perawatan Insindental

Perawatan insidental adalah perawatan yang dilakukan sebagai akibat
dari masalah yang tidak diduga atau kurang diperhatikan pada suatu
komponen main engine. Perawatan insidental ini dapat memerlukan
biaya yang cukup besar, karena dapat mencakup perbaikan atau
penggantian komponen yang rusak dan juga kerugian yang
diakibatkan oleh downtime mesin. Perawatan insidental dapat
dihindari dengan melakukan perawatan preventif secara teratur dan
mengidentifikasi masalah potensial sebelum menjadi masalah yang
lebih besar.

Perawatan Pencegahan

Perawatan preventif adalah tindakan yang dilakukan untuk mencegah
kerusakan atau kegagalan dari komponen mesin sebelum terjadi.
Perawatan preventif ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
pengaturan secara berkala, rekondisi, penggantian komponen, atau
pemantauan kondisi. Ini dapat mencakup pemeriksaan visual,
pengujian, atau pemeliharaan rutin yang dapat membantu dalam

menemukan masalah potensial sebelum menjadi masalah yang lebih
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besar. Hal ini dapat mengurangi biaya perbaikan yang diperlukan,
waktu downtime, dan juga memperpanjang umur pakai dari komponen

mesin tersebut.

. Perawatan Perbaikan

Perawatan perbaikan adalah tindakan yang diambil untuk memperbaiki
suatu komponen mesin yang rusak atau mendekati kerusakan. Dalam
perawatan perbaikan ini, perbaikan yang akan dilakukan harus
dipertimbangkan dengan baik, terutama dari segi evaluasi biaya. Ini
bisa mencakup penggantian komponen, perbaikan, atau rekondisi
untuk mengembalikan komponen mesin ke kondisi yang optimal.
Perawatan perbaikan juga harus dilakukan dengan cepat dan tepat
waktu untuk menghindari kerusakan yang lebih parah dan mengurangi
downtime mesin.

Perawatan Periodik

Perawatan periodik adalah tindakan yang dilakukan secara berkala
pada cylinder head dan komponen-komponen yang terkait dengannya
serta peralatan penunjangnya. Perawatan periodik ini dapat dilakukan
berdasarkan jam Kkerja mesin, atau jadwal yang ditentukan
sebelumnya. Ini dapat mencakup pemeriksaan visual, pengujian, atau
pemeliharaan rutin yang dapat membantu dalam menemukan masalah
potensial sebelum menjadi masalah yang lebih besar. Hal ini juga
dapat membantu dalam menjaga Kinerja mesin dan meningkatkan

efisiensi.
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f. Pemantauan Periodik
Pemantauan periodik adalah proses inspeksi secara berkala terhadap
kondisi mesin dan peralatan untuk menentukan apakah masih berfungsi
dengan baik atau perlu diperbaiki atau diganti. Tujuannya adalah untuk
memastikan mesin dan peralatan beroperasi dengan aman dan efisien
serta mencegah kerusakan yang mungkin terjadi. Pemantauan ini
biasanya dilakukan secara teratur, seperti mingguan, bulanan, atau
tahunan.
g. Pengukuran Rutin
Pengukuran rutin adalah proses mengukur kondisi suatu komponen,
seperti cylinder head, secara teratur dan tidak hanya saat kondisinya
sudah mencapai batas kritis. Tujuannya adalah untuk memantau
perubahan kondisi komponen secara berkala dan mengambil tindakan
sebelum kerusakan menjadi lebih parah. Pengukuran rutin ini biasanya
dilakukan secara teratur, seperti mingguan, bulanan, atau tahunan.
Dengan melakukan pengukuran rutin, permasalahan yang mungkin
terjadi dapat diketahui sebelum menyebabkan kerusakan yang lebih
besar dan memperkecil biaya perbaikan.
3. Sistem Perawatan Berencana (plan maintenance system)
Jika tujuan dari sistem ini adalah untuk menyediakan alat
manajemen yang lebih baik dan meningkatkan keselamatan baik awak
maupun peralatan, sistem perawatan main engine, terutama cylinder head,

juga dapat menerapkan sistem ini. Sistem pemeliharaan modern terdiri
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dari banyak elemen seperti perencanaan kerja, manajemen pasokan,
informasi dan instruksi.

Anggota kru dapat dengan cepat mendapatkan kepercayaan dalam
menerapkan sistem ini, karena kemudahan penerapan merupakan aspek

utama dari sistem ini. Seperti alat di papan terapi.

Tujuan dari sistem ini adalah:

a. memungkinkan pengoperasian kapal yang lancar dan meningkatkan
keselamatan awak kapal untuk kenyamanan awak kapal.

b. membantu petugas merencanakan dan mengatur dengan lebih baik.
dibandingkan dengan melakukan pekerjaan secara sistematis tanpa
mengabaikan masalah yang terlibat, dan mungkin meningkatkan
metode untuk mengurangi biaya.

c. pastikan perawatan berkelanjutan sehingga petugas yang baru naik
dapat mengetahui apa yang telah dilakukan dan apa yang perlu
dilakukan.

d. memberikan keleluasaan sehingga dapat digunakan oleh kapal yang
berbeda, bahkan dengan organisasi dan personel yang berbeda.

e. memberikan umpan balik yang andal ke kantor pusat untuk
meningkatkan dukungan teknis, desain kapal, dan sejenisnya.

Fungsi—fungsi pokok yang terpengaruh dengan sistem ini adalah:

a. sistem arsip (filing) termasuk gambar, petunjuk material.

b. penomeran (labeling) termasuk suku cadang.

c. perawatan dan perbaikan.
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d. pengawasan dan pemantauan.

4. Cylinder head main engine

Gambar 2. 1 : Cyinder Head

Sumber: Internet https://www.bengi.nl/

Cylinder head (kop) adalah bagian penting dari mesin yang
berfungsi untuk menahan tekanan hasil pembakaran yang terjadi dalam
cylinder. Cylinder head juga bertanggung jawab untuk mengendalikan
panas yang dihasilkan dari proses pembakaran. Selain itu, cylinder head
juga berfungsi sebagai tempat mekanis intake dan exhaust valve serta
kedudukan nozzle atau injector. Cylinder head merupakan bagian yang
penting dari mesin karena berperan dalam proses pembakaran dan Kinerja
mesin secara keseluruhan.

Cylinder head harus memiliki beberapa syarat:

a. Dapat menahan tekanan pembakaran

b. Memiliki efek pendinginan

c. Udara intake dan exhaust dengan lancar

d. Mampu mencegah kebocoran hasil pembakaran
Tipe dari cylinder head:

a. solid cylinder head adalah struktur cylinder head yang dalam satu
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line engine hanya memiliki sebuah cylinder head untuk menutupi
semua cylinder pada cylinder block. Engine yang memakai cylinder
head tipe ini pada umumnya untuk tenaga yang tidak terlalu besar.

b. sectional cylinder head, cylinder head yang digunakan untuk
menutup cylinder block tetapi dalam jumlah tidak satu, bisa jadi pada
setiap piston satu cylinder head tetapi ada pula yang dua piston
satu cylinder head (misalnya pada engine Cummin NT 855 atau
KTTA 19). Sectional cylinder head ini memiliki efek internal strees
atau thermal strees yang lebih kecil, mudah dalam pengencangan
baut mounting dan mudah untuk memperbaiki, akan tetapi cylinder
head tipe ini memiliki rocker arm shaft dan juga rocker arm cover
tersendiri sehingga biaya pembuatannya mahal. Engine yang
dipasang cylinder head sectional biasanya yang memiliki tenaga
yang besar seperti mesin kapal.

Berikut ini fungsi dari bagian-bagian cylinder head:

a. Valve, Valve Guide dan Valve Seat

VALVE GUIDE

CMO10%00

Gambar 2. 2 : Valve

Sumber: Manual Book Hanshin Diesel Engine
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Valve

Valve adalah komponen yang sangat penting dalam mesin
bensin/diesel, karena mereka bertanggung jawab untuk membuka
dan menutup ruang pembakaran secara teratur. Putaran camshaft
diubah menjadi gerakan vertikal melalui push rod dan kemudian
diteruskan melalui rocker arm untuk membuka dan menutup
valve. Karena valve berfungsi sebagai permukaan ruang
pembakaran, mereka selalu menerima beban panas yang tinggi
dari gerakan vertikal yang berulang-ulang. Oleh karena itu, valve

harus dibuat dari bahan yang khusus dan tahan panas.

Valve Guide

Valve guide adalah komponen yang digunakan untuk menuntun
pergerakan valve secara sliding antara permukaan valve stem dan
valve guide dengan gerakan vertikal. Valve guide juga digunakan
sebagai pengontrol pelumasan pada valve stem. Celah yang tepat
antara stem dan guide penting agar tidak terjadi kebocoran udara
dan oli ke dalam air intake dan exhaust gas. Valve guide dan
valve harus dibuat dari bahan yang tahan panas dan dikerjakan
dengan teliti. Valve guide juga dirancang untuk mudah dilepas
selama proses penggantian dan perbaikan celah antara stem dan
guide valve.

Valve Seat

Valve seat adalah ring yang digunakan untuk menahan valve
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yang bersentuhan dengan cylinder head. Valve seat harus tahan
terhadap panas dan benturan, karena permukaan valve yang
bersentuhan dengan cylinder head selalu menerima benturan dan
berdekatan dengan gas panas yang tinggi. Valve seat harus
dibuat dari bahan yang tahan panas dan dirancang untuk mudah
dilepas dan diganti tanpa harus mengganti cylinder head.
Kerusakan pada valve seat dapat menyebabkan masalah pada
mesin, seperti kebocoran gas pembakaran dan kurangnya
efisiensi.

Valve Spring

Gambar 2. 3 : Valve Spring

Sumber: Internet https://www.hackengineering.co.uk/

Valve spring adalah komponen yang digunakan untuk
mengangkat valve ke posisi terbuka. Ketika valve ditutup, spring akan
mengangkat valve hingga merapat pada valve seat. Valve spring juga
bekerja untuk mengembalikan rocker arm, push rod, dan tappet atau

cam follower ke posisi normal dengan cepat. Valve spring harus
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mampu mengeluarkan daya kerja yang besar dan menangani beban
yang berulang-ulang, tetapi jika terlalu sering mengeluarkan tenaga
yang besar dapat mempercepat melemahnya kekuatan spring.
Namun, spring yang baik harus tahan lama dan resisten terhadap gaya
yang diterima.
Cylinder Head Gasket

Cylinder head gasket atau gasket cylinder head adalah sebuah
perangkat yang digunakan untuk memisahkan cylinder head dan
cylinder block. Gasket ini berfungsi sebagai penyekat antara gas
pembakaran, air pendingin, dan oli pelumas yang bersirkulasi.
Cylinder head gasket harus kuat untuk menahan tekanan tinggi dan
panas yang dihasilkan oleh mesin, serta tahan terhadap oli, dan air.
Gasket yang tidak baik dapat menyebabkan kebocoran dan kerusakan

pada mesin.

Baut dan mur lingkaran cylinder head

Gambar 2. 4 : Baut Cylinder Head

Sumber: Manual Book Hanshin Diesel Engine

Fungsi utama baut adalah untuk menyambungkan beberapa
komponen bersama-sama dengan kait yang tidak permanen. Hal ini
memungkinkan komponen yang disambung dapat dengan mudah

dilepas dan dipasang tanpa merusak komponen tersebut. Baut
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digunakan dalam berbagai jenis peralatan dan mesin, dari mobil

hingga peralatan rumah tangga.

Gambar 2. 5 : Mur Cylinder Head

Sumber: Manual Book Hanshin Diesel Engine

Mur adalah alat yang digunakan untuk mengencangkan baut
dengan tingkat kekuatan yang tepat. Umumnya, mur memiliki bentuk
segi enam, tetapi juga dapat ditemukan dalam bentuk lain untuk
digunakan dalam aplikasi khusus. Mur digunakan untuk memperkuat
baut dengan pasangan ulir luar yang telah dinormalisasikan. Gerakan
mur terhadap baut dianggap sebagai gerakan putar dan gerakan lurus,
tetapi untuk pemeriksaan konstruksi hanya dihitung berdasarkan
tekanan pada permukaan profil ulirnya, sehingga diperoleh tinggi mur

yang sesuai dengan standar yang dibutuhkan.
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Optimalisasi perawatan cylinder head guna performa main
engine di KM. Lintas Damai 2

[ Faktor ;

A 4

-
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\

exhaust valve

2. Patahnya baut
cylinder head 2.

1. Menurunnya
Kinerja main

engine

Main engine
cepat panas

)
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~

J

Dampak | Upaya 1
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/1. Melakukan
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~
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dalam menunjang
kegiatan perawatan
dan perbaikan.

. /

Cylinder head pada main engine

bekerja optimal

Gambar 2. 6 : Kerangka pikir penelitian
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari penelitian menggunakan metode fishbone dan

mengamati kejadian peneliti saat melakukan pratek laut di atas kapal KM.

Lintas Damai 2, peneliti menarik beberapa kesimpulan tentang menurunnya

Kinerja main engine akibat perawatan cylinder head yang kurang optimal di

kapal KM. Lintas Damai 2, berharap peneliti bisa memberikan simpulan

kepada pembaca, yaitu sebagai berikut:

1.

performa mesin utama yang tidak optimal disebabkan oleh komponen
cylinder head yang rusak, yaitu baut cylinder head yang rusak dan katup
buang yang rusak.

kerusakan pada bagian cylinder head terutama menyebabkan rusaknya
exhaust valve, main engine cepat panas, korosi, dan kerusaknya pada
mesin sehingga mengakibatkan terhentinya proses pelayaran dan
kerugian bagi perusahaan.

untuk menghindari kerusakan pada komponen cylinder head yaitu
melakukan perawatan sesuai jadwal PMS (Planned Maintenance
System), ketersediaan suku cadang, dan peralatan-peralatan penunjang
dalam kegiatan perawatan dan perbaikan, pola pengoperasian kapal

dalam menunjang kegiatan perawatan dan perbaikan.

B. Keterbatasan Penelitian

Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, adapun keterbatasan

30
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yang peneliti sadari akan ilmu pengetahuan yang dimiliki serta waktu yang
tidak cukup untuk melakukan penelitian ini, oleh karena itu di dalam
pembahasan penelitian ini tidak membahas secara keseluruhan akan tetapi
hanya membahas tentang perawatan cylinder head guna menjaga performa
main engine sebagaimana penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti selama
melakukan kegiatan praktek laut di KM. Lintas Damai 2 dengan jangka
waktu kurang dari satu tahun.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas dan pada bab
sebelumnya, kita mengetahui bahwa malfungsi dapat mempengaruhi
pengoperasian main engine kapal KM. Lintas Damai 2, peneliti memberikan
saran terkait cylinder head yang menyebabkan penurunan kinerja main
engine kapal KM. Linta Damai 2 menggunakan metode Fishbone.

1. meningkatkan kepedulian para Masinis dalam pengoprasian dan
perawatan bagian-bagian cylinder head dan faktor-faktor yang menjadi
penyebab kerusakan harus diperhatikan dengan baik dan segera diatasi.

2. perusahaan pelayaran diharapkan memiliki kemampuan untuk mengisi
kembali spare part atau suku cadang yang rusak dan Masinis harus aktif
dalam meninjau suku cadang yang akan diisi ulang jika perusahaan
kekurangan agar tidak merugikan awak kapal atau perusahaan pelayaran.

3. melakukan perawatan sesuai jadwal PMS, memastikan ketersediaan spare
part yang memadai, menyediakan peralatan-peralatan penunjang dalam

kegiatan perawatan dan perbaikan, serta melakukan pola pengoperasian
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kapal yang tepat. Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan
dapat memperpanjang umur pakai cylinder head pada kapal dan

menghindari kerusakan yang lebih serius.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: KM. Lintas Damai 2

-

Lampiran 2: Main Engine Hanshin 6 LUN 28-A-2
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Lampiran 3: Cylinder Head
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Lampiran 4: Exhaust Valve

Lampiran 5: Hubungan antara berbagai bentuk perawatan

PERAWATAN
|
PERAWATAN PERAWATAN
YANG DIRENCANAKAN TAK DIRENCANAKAN
I I
Perawatan Perawatan
Preventif korektif
T e

Running Shut-Down Breakdown Emergency
maintenance Maintenance Maintenance Maintenance
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Lampiran 6: Ship particular

SHIP PARTICULAR

NAMA KAPAL

BENDERA

TANDA PANGGILAN
NOMOR REGISTRASI
PELABUHAN REGISTRASI
PEMILIK KAPAL

CLASS KAPAL

BANGUNAN KAPAL

JENIS KAPAL

GRT

NRT

DWT

LOA

LBP

LEBAR

DRAFT MAXIMUN

TINGGI MAXIMUM

BERAT KAPAL KOSONG (LIGHT SHIP)
MESIN INDUK
KECEPATAN

MOTOR BANTUNO 1(AET)
MOTORBANTUNOQ 2{AE2)
KAPASITAS CRAN

JUMLAH PALKAH

KM LINTAS DAMAL

INDONESIA

PNUM

KKB 2011 /KRB 1028 L.

BITUNG

PT DANAILINTAS SAMUDERA
BAI{ BIRO KLARIFIKAST INDONESIA |
JEPANG 1998

CARGO

1523 GT

QITNT

00T

EDMTRS

73 MTRS

11 MTRS

5MTRS

JOMTRS

988 T

TIANSIN LIN 28-A-2/1350 0P/ 1998

LOMIL

- YANMAR HS - TKn 80 KW

YANMAR STC - 30 KW

SKKQ16=3T,DKKQ16=3T
:2(DUA)
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DAFTAR AWAK KAPAL

(CREW LIST)

NAMA KAPAL : KM LINTAS DAMAI 2 BERANGKAT TANGGAL : 06 MARET 2021

BENDERA : INDONESIA TUJUAN : GRESIK

ISIKOTOR  :GT. 1.482 MILIK / AGEN : PT. SEA ASTH LINES

KODE NO ; NOMOR
NAMA KELAMIN | TGL-LAHIR | KEBANOSAAN PRLAUT BUKL | EXPIRED JABATAN SEERTIFIKAT SERTIFIKAT
MUTLAMMAD TAMIR M 1802196 NDONESIA 6200310369 _| F 018086 | 29.05-202 NAHKODA ANT-IVM | 6200410565 M 40517
SUNARTO M 10-02-197 SIA 6201021225 | E 087415 | 31.05.202 MUALDM- 1 ANT-V 6201 021225 M 50517
RABUNA M 07-03-196: NDONESIA 6201583618 | F072621 | 28-03-2021 | MUALIM-11 ANT-V 6201 SEISIS S 50517
JONI PRASETYO M 0605199 NDONESLA 6211552104 | E038563 | 15-12.2002 EEM ATTAV 6211552104 S 40519 _|
DONI WARSITO M 7-12-198 NDONESIA 6200361523 | B 0S5493 | 15082020 MASINIS-T ATT-V 6200 361523 8 50519
JUTING NURDIN M 25061960 NDONESIA 6201232435 | 1340996 | 11022024 |  MASINISII ATT-V 6211 650021 3 50117
YOGA ADY PARANATA M 1:04-1998 NDONESIA 6211560021 | F 076855 | 3008-2022 | JURU MUDI RATINGS 62120227717 00520 _|
FAHRI HUSANT M 0-02-2002 NDONESIA 6212027717 | GO3N4l_| 11-12-2023 | JURU MUDI RATINGS 62120263700 1520
LALU WIRENTANUS M 022003 NDONESIA 6212026370 | _Goawds | 1612302 JURU TINGS 6011 5513593 10520
ANGGT WIYANTO M >01-1991 NDONESIA 6211551359 | 078135 | 31.03-2021 | JURU MINYAK ATINGS 6211 324753 0 50516
MUTIAMMAD FAUZI YUSUF PG M -05-2000 NDONESIA 6211924753 | F 304208 | 29-11-2022 | JURU MINYAK LATINGS 6211 836051 0 12419
MOIT ALIWEFA M 061995 NDONESIA G211946051 | F 328367 | 27.02.2023 | JURU MINYAK ATINGS 6211 607427 0 10519
HENGKI RAHMANNUL HAKIM M 15052000 NDONESIA 6211607 F272518 | 27022023 | JURU MASAK BST 6201 293636 0 13316
4| JUWANI M 07-1980 NDONESIA 620193636 | A021% | 29.03.2021 KELASI BS 6201 2544190 11120

RUCI BAMDANG TRIANDONO M $02.1999 NDONESIA 6211934419 | ¥ 324831 | 06052023 KADET BS 6211 9244150 10519
MUTIAMMAD RIFKI RIZALY M 4112000 INDONFSIA 6211937546 | Go1iw9 | 0607-2023 KADET BS 6211 937546 0 10319

Lampiran 7: Crew List

Jumlah © 16 ( Enam Belas ) Orang ter k Nahkoda
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Lampiran 8: Surat Keterangan Hasil Cek Plagiarisme

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 1143/SP/PERFUSTAKAAN/SKHCY/02/2023

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan
identitas:

Nama : MUHAMMAD RIFKI RIZALI

NIT : 551811226693 T

Prodi/Jurusan TEENIKA

Judul : OPTIMALISASI PERAWATAN CYILINDER HEAD GUNA
MENJAGA PERFORMA MAIN ENGINE DI KAPAL EM.
LINTAS DAMAT 2

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah dipenilcsa tingkat
kemiripannya (ndex similarity) dengan skor/hasil sebesar 18%* (Delapan
Belas Perzen).

Hasil cek similiarify yang terdata di atas semata-mata hanya untuk mengecek
duplikasi tulisan.

Demikian surat keterangan imi dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Semarang, 2 Februan 2023
__F..,N ;:_;EPALA %IT PERFPUSTAKAAN & PENERBITAN

*Catatan:
=30 % : “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”

40



Lampiran 9: Hasil Plagiarisme

OPTIMALISAS| PERAWATAN CYILINDER HEAD GUNA MENJAGA
PERFORMA MAIN ENGINE DI KAPAL KM. LINTAS DAMAI 2
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Lampiran 10: Transkip Wawancara

LAMPIRAN WAWANCARA |
A. Wawancara Dengan Perwira di atas Kapal.
1. Nama : Joni Prasetyo

Jabatan : KKM

Tempat : Kumai

Waktu : 15 Januari 2018

Berikut ini hasil wawancara dengan masinis 2:

a. Selamat siang bas, saya ingin menanyakan tentang cylinder head main
engine apakah bas raharrjo berkenan?
Jawaban :
lya silahkan, asal saya bisa jawab kalau belum bisa kita cari sama-
sama.

b. Apakah yang menjadi faktor-faktor menurunnya kinerja main engine
akibat adanya kerusakan pada cylinder head?
Jawaban :
Biasanya baut pada cylinder head patah akibat pengikatan tidak
seimbang
antara baut satu dengan yang lain, kemudian biasanya juga katup
buang
(exhaust valve) mengalami kerusakan akibat keausan yang diakibatkan

faktor alam dan mesin.
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C.

Bagaimana cara mengatasi masalah tersebut supaya tidak menjadi
kerusakan yang lebih parah?

Jawaban :

melakukan pengecekan rutin pada bagian-bagian cylinder head,
melakukan perawatan sesui dengan manual book dan manajemen
perawatan di kamar mesin berjalan dengan baik.

Dampak apa yang terjadi bila kerusakan pada bagian-bagian cylinder
head tidak segera diatasi?

Jawaban :

Dampak utama yang ditimbulkan ialah kinerja main engine menurun.
Upaya apa supaya cylinder head bekerja dengan baik agar tidak
mempengaruhi Kinerja main engine ?

Jawaban :

Cara untuk mengoptimalkan dengan melakukan perawatan yang baik
dan benar pada komponen-komponen cylinder head yaitu dengan
melakukan perawatan secara rutin dan berkala, sesui dengan petunjuk
pada manual book dan mengganti komponen-komponen yang sudah

mengalami kerusakan.
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LAMPIRAN WAWANCARA |1
B. Wawancara Teknisi dari darat di atas Kapal.
2. Nama : Doni Warsito

Jabatan : Massinis 1

Tempat : Surabaya

Waktu : 16 Januari 2018

a. Peneliti
Apa penyebab patahnya baut cylinder head main engine?
Jawaban Massinis 1 :
Kemampuan dan pengetahuan kru mesin yang kurang, karena posisi
pengikatan baut cylinder head tidak seimbang sesama baut yang lain
maka salah satu baut pun patah.

b. Peneliti
Bagaimana cara mengatasi atau memperkecil kemungkinan patahnya
baut cylinder head main engine?
Jawaban Massinis 1 :
Yang pertama meningkatkan kemampuan para kru mesin dan
memberikan training agar para kru mesin dapat bekerja dengan baik
sesui pedoman pada manual book dan mengganti alat perbaikan
apabila sudah tidak bisa digunakan.

c. Peneliti
Kerusakan apa yang tejadi pada exhaust valve main engine?

Jawaban Massinis 1 :
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Biasanya terjadi keausan pada komponen-komponen exhaut valve atau

terjadi karena penggantian atau kualitas spare part tidak sesui.

. Peneliti

Dampak apa yang terjadi bila kerusakan pada exhaust valve tidak
segera diatasi?

Jawaban Massinis 1 :

Dampak utama yang ditimbulkan ialah kinerja main engine menurun
karena lolosnya hasil pembakaran pada saat proses pembakaran pada
silinder dan gas baung akan menghitam.

Peneliti

Bagaiman cara melakukan perawatan yang baik pada exhaust valve ?
Jawaban Massinis 1 :

Yang pertama apabila terjadi keausan pada katup buang ialah denagn
menggerinda menggunakan mesin gerinda yang disediakan untuk
khusus untuk katup dan yang kedua apabila terjadi keretakan pada
katup ialah dengan melakukan pengkondisian ulang katup yang retak

tersebut.
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